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ABSTRAK 
 

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU PENGGUNAAN 

PROBIOTIK MASYARAKAT KELURAHAN CIRACAS DI MASA 

PANDEMI COVID-19 TAHUN 2021 

 

Rachmaudini Pratiwi 

  1704015132 

 

Probiotik merupakan salah satu suplemen kesehatan yang dapat digunakan oleh 

masyarakat untuk membantu memelihara daya tahan tubuh di masa pandemi 

COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap 

dan perilaku penggunaan probiotik masyarakat Kelurahan Ciracas di masa 

pandemi COVID-19. Metode penelitian ini adalah cross sectional. Tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku dinilai menggunakan instrumen kuisioner. 

Responden pada penelitian ini sebanyak 555 orang. Hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap, tingkat pengetahuan dengan perilaku, dan sikap 

dengan perilaku dianalisis menggunakan uji Spearman Rho. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 61,4% responden memiliki tingkat pengetahuan baik, hampir 

sebagian responden (49,7%) memiliki sikap baik, dan sebagian besar responden 

(77,7%) memiliki perilaku cukup dalam menggunakan probiotik untuk 

memelihara daya tahan tubuh di masa pandemi COVID-19. Hasil analisa data 

dengan uji Spearman Rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap (p-value 0,000), terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku (p-value 0,037), dan terdapat hubungan pula antara 

sikap dengan perilaku (p-value 0,031) dalam penggunaan probiotik. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Probiotik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) merupakan penyakit baru 

yang dapat menyerang manusia, virus ini disebabkan oleh Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Beta-coronavirus 

zoonosis adalah famili dari virus corona yang terkait SARS. SARS-CoV-2 

adalah virus yang diselimuti dengan genom RNA sense positif berantai 

tunggal (Olaimat et al., 2020). COVID-19 telah ditetapkan WHO (World 

Health Organization) sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang 

Meresahkan Dunia (KMMD) pada tanggal 30 Januari 2020 dan ditetapkan 

sebagai Pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 (Purnamasari dan Raharyani, 

2020).  Di Indonesia, hingga 24 Desember 2020 tercatat 692.838 kasus 

terkonfirmasi, 563.980 kasus pulih dan 20.589 kematian. Untuk Provinsi DKI 

Jakarta memiliki kasus terbanyak dengan 167.842 kasus terkonfirmasi, 

151.066 kasus sembuh, dan 3.116 kasus kematian (Kemenkes RI, 2020"a"). 

Tubuh memiliki sebuah sistem alami untuk menangkal penyakit baik 

dari infeksi virus maupun bakteri. Sistem ini dikenal dengan nama imunitas 

atau sistem kekebalan tubuh. Ketika sistem imun atau daya tahan tubuh 

menurun maka tubuh dapat mengalami suatu penyakit atau bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Memiliki daya tahan tubuh yang baik merupakan 

salah satu upaya dalam menghadapi COVID-19 (BPOM RI, 2020).  Selain 

sistem imun alami, tubuh juga memiliki sistem imun adaptif. Sistem imun 

alami bekerja dengan cepat dan hanya membutuhkan waktu beberapa jam, 

sedangkan sistem imun adaptif lebih lambat dan membutuhkan waktu 

beberapa hari, tetapi lebih efektif dalam melawan infeksi. Sistem imun adaptif 

terdiri dari antibodi yang diproduksi oleh limfosit B dan protein yang 

diproduksi oleh limfosit T (Sumarmi, 2020). Ada beberapa upaya untuk 

meningkatkan sistem imun, salah satunya yaitu dengan mengkonsumsi 

probiotik. Beberapa contoh produk probiotik yaitu seperti yakult, yoghurt 

serta keju (Yuniastuti, 2014).  
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Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang bila diberikan 

dengan jumlah memadai dapat memelihara keseimbangan mikrobiota dalam 

tubuh yang mungkin dapat memberikan manfaat kesehatan kepada manusia. 

Probiotik umumnya berasal dari golongan bakteri asam laktat (BAL), 

khususnya genus Lactobacillus dan Bifidobacterium yang merupakan bagian 

dari flora normal pada saluran pencernaan manusia (Yuniastuti, 2014). 

Probiotik berperan dalam menyeimbangkan mikroflora usus, menghambat 

kolonisasi bakteri patogen, dan berinteraksi dengan sel imun tubuh untuk 

meningkatkan aktivitas sel imun tubuh. Selain berperan dalam keseimbangan 

mikroflora usus, strain probiotik tertentu juga mempengaruhi pengaturan 

beberapa respon innate/alami. Reaksi ini merupakan pertahanan awal dinding 

usus, yaitu meningkatkan proliferasi leukosit intra epitel dinding usus dan 

meningkatkan sel makrofag, serta meningkatkan imunoglobulin A (IgA) 

setelah kontak dengan antigen di usus (BPOM RI, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan oleh Bottari et al (2020) 

beberapa dari pasien COVID-19 mengalami dysbiosis usus yang ditunjukkan 

dengan penurunan probiotik seperti Lactobacillus dan Bifidobacterium. Dalam 

hal ini, penderita COVID-19 disarankan untuk menambah produksi probiotik 

untuk menambah nutrisi dan meningkatkan fungsi gastrointestinal. Di masa 

pandemi ini juga telah banyak buku, jurnal maupun pamflet yang diterbitkan 

oleh Badan Pengelolaan Obat dan Makanan (BPOM) ataupun Kementerian 

Kesehatan mengenai berbagai macam cara untuk memelihara daya tahan 

tubuh salah satunya dengan mengkonsumsi probiotik. Dengan adanya 

berbagai sumber tersebut, diharapkan dapat meningkatkan tingkat 

pengetahuan yang baik sehingga didapatkan sikap serta perilaku yang baik 

pula. Individu dengan tingkat pengetahuan yang tinggi maka akan mendorong 

sikap yang positif serta perilaku yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar dkk (2020) pada masyarakat Kota Medan 

mengenai sikap dan tingkat pengetahuan terhadap perilaku dalam 

mengkonsumsi jamu tradisional di masa pandemi COVID-19 diketahui bahwa 

perilaku konsumen mengonsumsi jamu tradisional secara rutin di masa 
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COVID-19 memiliki hubungan dengan sikap dan tingkat pengetahuan 

konsumen. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam 

penggunaan probiotik di masa pandemi COVID-19. DKI Jakarta merupakan 

wilayah yang memiliki kasus kumulatif tertinggi, maka masyarakat perlu 

mengetahui asupan yang baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh di masa 

pandemi COVID-19. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengetahuan, sikap serta perilaku masyarakat Kelurahan 

Ciracas, Jakarta Timur.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian yang 

akan dibahas yaitu :   

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat di Kelurahan Ciracas tentang 

probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di masa pandemi 

COVID-19? 

2. Bagaimana sikap masyarakat di Kelurahan Ciracas tentang probiotik 

sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di masa pandemi COVID-

19? 

3. Bagaimana perilaku masyarakat di Kelurahan Ciracas tentang penggunaan 

probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di masa pandemi 

COVID-19? 

4. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap, hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan perilaku, dan hubungan antara sikap 

dengan perilaku masyarakat di Kelurahan Ciracas tentang penggunaan 

probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di masa pandemi 

COVID-19? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat di Kelurahan Ciracas 

dalam penggunaan probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh 

di masa pandemi COVID-19. 
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2. Untuk mengetahui sikap masyarakat di Kelurahan Ciracas dalam 

penggunaan probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di 

masa pandemi COVID-19. 

3. Untuk mengetahui perilaku masyarakat di Kelurahan Ciracas tentang 

penggunaan probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di 

masa pandemi COVID-19. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap, 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku, dan hubungan 

antara sikap dengan perilaku masyarakat di Kelurahan Ciracas tentang 

penggunaan probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di 

masa pandemi COVID-19. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Masyarakat 

Sebagai informasi mengenai tingkat pengetahuan, sikap serta perilaku 

masyarakat dalam penggunaan probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya 

tahan tubuh di masa pandemi COVID-19. 

2. Untuk Peneliti 

Menambah wawasan tentang tingkat pengetahuan, sikap serta perilaku 

masyarakat dalam penggunaan probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya 

tahan tubuh di masa pandemi COVID-19. Dan menambah pengalaman dalam 

melakukan penelitian kualitatif. 

3. Untuk Ilmu Pengetahuan 

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan tingkat pengetahuan, sikap serta perilaku masyarakat dalam 

penggunaan probiotik sebagai upaya pemeliharaan daya tahan tubuh di masa 

pandemi COVID-19. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat 

diambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Responden paling banyak pada tingkat pengetahuan mengenai penggunaan 

probiotik di masa pandemi COVID-19 yaitu dengan kategori baik 

sebanyak 61,4%. 

2. Untuk sikap mengenai penggunaan probiotik di masa pandemi COVID-19 

didapatkan hasil responden paling banyak yaitu dengan kategori baik 

sebanyak 49,7%. 

3. Dan untuk perilaku mengenai penggunaan probiotik di masa pandemi 

COVID-19 didapatkan hasil responden paling banyak dengan kategori 

cukup yaitu sebanyak 77,7%.  

4. Hasil korelasi uji Spearman rho menyimpulkan terdapat adanya hubungan 

(korelasi positif) antara tingkat pengetahuan dengan sikap namun 

kekuatannya lemah. Terdapat hubungan (korelasi negatif) antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku dan kekuatan hubungannya sangat kuat. Dan 

terdapat hubungan (korelasi positif) antara sikap dengan perilaku dan 

kekuatan hubungannya kuat. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yaitu diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode wawancara dengan responden (bila memungkinkan) 

agar distribusi usia dapat merata dan dilakukan penyuluhan mengenai 

penggunaan probiotik dalam memelihara daya tahan tubuh, sehingga 

masyarakat memiliki berbagai variasi untuk mengkonsumsi suplemen 

kesehatan yang mudah didapatkan serta dengan harga yang terjangkau.
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